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Penelitian ini tentang strategi bertahan hidup pengemudi ojek konvensional dalam mempertahankan kelangsungan hidup setelah adanya ojek online. Moda transportasi semakin berkembang sesuai perkembangan teknologi informasi dan komunikas. Seperti halnya ojek yang saat ini berkembang menjadi ojek online. Ojek online memanfaatkan aplikasi pada smartphone sehingga memudahkan masyarakat menggunakan ojek. Munculnya ojek online mengakibatkan pendapatan pengemudi ojek konvensional menurun drastis, sehingga berdampak pada pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi bertahan hidup pengemudi ojek konvensional. Penelitian ini menggunakan teori strategi bertahan hidup yang dikemukakan oleh James C Scott. Subjek penelitian ini diambil menggunakan teknik purposif. Hasil dari penelitian ini adalah adanya ojek online berdampak pada pemenuhan kebutuhan keluarga pengemudi ojek konvensional. Pengemudi ojek konvensional melakukan strategi dengan mengurangi frekuensi dan kualitas makanan dengan cara mengurangi frekuensi makan dalam sehari, ekonomi subsisten yaitu mendapatkan bahan makanan dari ladang sendiri, mengeksploitasi sumberdaya keluarga, meminjam uang kepada teman atau kerabat. 
Kata kunci : Strategi Bertahan Hidup, Ojek Konvensional, Ojek Online. 

Abstract
This research is about a strategy for conventional taxibikes  to survive in maintaining their survival after  the existence of online drivers. The Mode of transportation grows due to the fact that the development of the technology of information and communication is getting sophisticated, for instance taxibikes become online drivers. Online drivers take benefits on the application in Smartphones. The existence of online drivers caused the conventional taxibikes’ income decreased dramatically which also resulted on the fulfillment of their family needs. This study aimed at identifying a strategy for the conventional taxibikes to survive. This study used a theory from James C. Scott. The subjects of this study were decided using purposive technique. The results of this study showed that the presence of online drivers gave impacts on the fulfillment of the conventional taxibikes’ needs. The conventional taxibikes did the strategy by reducing the frequency and quality of food that they eat in a day. Economic subsistence is getting food from their own fields, exploiting family resources, and borrowing money from friends or relatives





Pekerjaan menjadi tukang ojek konvensional (ojek pangkalan) termasuk pekerjaan informal. Pekerjaan ini tidak membutuhkan pendidikan yang tinggi, keterampilan tertentu, atau syarat tertentu lainnya. Syarat yang digunakan untuk bekerja menjadi tukang ojek pangkalan hanya dengan mempunyai motor. Motor ini dimanfaatkan mereka untuk mencari uang. Namun sekarang ini muncul ojek berbasis online yang bisa didapat dengan lebih mudah dan tarifnya lebih murah. Ojek konvensional (ojek pangkalan) mengeluh dengan adanya ojek online sehingga menimbulkan perselisihan. Di tengah persaingan tersebut lebih dimenangkan oleh ojek online dibandingkan ojek konvensional (ojek pangkalan).
Ojek online mendesak pengemudi ojek konvensional. Pendapatan pengemudi ojek konvensional menurun semenjak adanya ojek online. Sebelum adanya ojek online pendapatan pengemudi ojek konvensional berkisar Rp 150.000,- sampai Rp 200.000,- per hari, sedangkan setelah adanya ojek online pendapatannya menurun drastis sekitar Rp 20.000,- sampai Rp 50.000,-. Jadi pendapatan maksimum ojek konvensional per bulan setelah adanya ojek online hanya sekitar Rp 1500.000,. Data tersebut didapatkan peneliti saat melakukan wawancara awal. Pendapatan tersebut jauh dibawah pendapatan buruh pabrik di Sidoarjo ataupun Surabaya yang pendapatannya sesuai UMR sebesar Rp 3.577.428,- untuk Sidoarjo dan Rp 3.583.312,- untuk Surabaya. Meskipun demikian pengemudi ojek konvensional masih banyak bertahan di Terminal Purabaya. Pengemudi ojek konvensional mempunyai strategi bertahan hidup di tengah serbuan ojek online, agar dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya dengan pendapatan yang rendah. 
Strategi bertahan hidup merupakan cara seseorang untuk bertahan hidup ketika orang tersebut mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut perspektif Scottian, strategi bertahan hidup yang dilakukan masyarakat miskin ada tiga cara yang pertama dilakukan dengan cara alternatif subsistensi yaitu memiliki pekerjaan lain untuk menambah pendapatan, yang kedua mengikat sabuk lebih kencang yaitu melakukan penghematan, dan ketiga relasi sosial yaitu meminjam uang kepada relasinya. 
Pengemudi ojek konvensional semenjak adanya ojek online pendapatannya menurun drastis, sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya mengalami kekurangan. Para pengemudi ojek konvensional terutama yang sudah berkeluarga tentunya harus memiliki cara lain atau strategi lain agar kebutuhan hidupnya terpenuhi. 
Dari uraian diatas peneliti memfokuskan penelitian ini menggunakan perspektif Scottian dengan judul “Strategi Bertahan Hidup Pengemudi Ojek di Tengah Serbuan Ojek Online”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan perspektif James C Scott tentang prinsip dahulukan selamat dengan strategi untuk bertahan hidup antara lain strategi alternatif subsistensi, strategi mengikat sabuk lebih kencang, dan strategi jaringan sosial.  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan menelaah dokumen. Analisis data dilakukan setelah pengumpulan data selesai. Proses analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah reduksi data dengan mengelompokkan kartu indeks yang bersumber dari catatan lapangan, penyajian data yang dilakukan dengan cara reduksi data kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan, penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan setalah reduksi data dan penyajian data untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih terperinci. Pada proses validasi data dilakukan dengan cara triangulasi. Cara yang dipilih yaitu mengkonfirmasi data yang ditemukan ke subjek penelitian. 

PEMBAHASAN
Strategi bertahan hidup harus dilakukan oleh orang marjinal karena kemampuan orang marjinal dalam memenuhi kebutuhan hidup masih rendah. Hal tersebut terjadi dikarenakan pendapatannya yang rendah, sehingga mereka dituntut untuk mengembangkan strategi bertahan hidup. Strategi bertahan hidup misalkan mengurangi frekuensi makan dalam sehari yang biasanya makan tiga kali sehati menjadi satu kali atau dua kali. Kualitas makanan yang konsumsi lebih rendah. 
Mengurangi Frekuensi dan Kualitas Makanan
Strategi yang dilakukan pengemudi ojek konvensional yaitu dengan cara mengikat sabuk lebih kencang. James C Scott mengatakan bahwa pertama dengan mengikat sabuk lebih kencang dengan cara hanya makan satu kali dalam sehari dan beralih ke mutu makanan yang lebih rendah, seperti makan umbi-umbian. Hal tersebut diakukan pengemudi ojek konvensional agar dapat mencukupi kebutuhan pokok keluarganya. Strategi yang ditemukan adalah mengkonsumsi makanan dengan lauk pauk seadanya seperti tahu dan tempe, tidak membeli makan diluar rumah. Pengemudi ojek konvensional juga mengurangi frekuensi makan dalam sehari. Pengemudi ojek konvensional hanya makan satu sampai dua kali dalam sehari. Hal tersebut dilakukan untuk menghemat pengeluaran. Seperti nongkrong di warung dan membeli rokok. Hal tersebut dilakukan pengemudi ojek konvensionl karena penghasilan yang didapat saat bekerja sebagai ojek konvensional saat ini tidak mencukupi kebutuhan hidup, sehingga pengemudi ojek konvensional menghemat pengeluaran agar kebutuhan hidup keluarganya terutama kebutuhan pokok dapat terpenuhi setiap harinya. Oleh karena itu, pengemudi ojek konvensional menekan biaya pengeluaran hidup agar kebutuhan yang lain dapat terpenuhi. Selain itu, menekan pngeluaran biaya hidup dilakukan oleh pengemudi ojek konvensional agar dapat menabung. Uang tabungan itu dapat digunakan untuk keperluan masa depan dan untuk kebutuhan mendesak. 
Ekonomi Subsisten
Dalam perspektif Scottian, ekonomi subsisten dipandang sebagai unit produksi, sekaligus juga sebagai unit konsumsi. Untuk memenuhi kebutuhan dasar, mereka memaksimumkan sumber-sumber daya, baik berupa tanah maupun tenaga kerja, seperti menanam sayuran di pekarangan, memperbaiki rumah, merawat dan membesarkan anak, mencuci, memasak, dan sebagainya. Menurut temuan data strategi yang dilakukan pengemudi ojek konvensional salah satunya adalah keluarga sebagai asuransi sosial. Contohnya membiarkan keluarganya tinggal di desa dan tidak ikut merantau ke kota. Hal tersebut dilakukan agar kebutuhan yang dikeluarkan tidak semakin banyak dan dapat meminimalisir pengeluaran. Selain itu keluarga di desa mendapatkan bahan makanan hanya perlu mengambil di ladang, tidak perlu membeli ke pasar. Hal tersebut dilakukan oleh anggota keluarga pengemudi ojek konvensional untuk menghemat pengeluaran.
Temuan di atas juga mendukung bentuk-bentuk produksi subsisten yang diidentifikasi oleh Hans-Dieter Evers. Evers (1995) mengidentifikasi bentuk-bentuk produksi subsisten antara lain: mananam sayur-sayuran untuk dikonsumsi sendiri, berternak ayam atau bebek, membangun atau memperbaiki sumah sendiri, mengambil air dari sumur, penyiapan makanan sehari-hari, mengajar sendiri anak-anaknya, atau merawat anak yang sakit, dan sebagainya.
Mengeksploitasi Sumberdaya Keluarga
Strategi lain yang dilakukan oleh pengemudi ojek konvensional adalah keluarga membantu bekerja. Dalam hal ini dapat dikaitkan oleh pernyataan James C Scott yaitu alternatif subsistensi. Hal itu bisa dilihat dari anggota yang ikut membantu bekerja dan tidak bergantung hanya dengan pekerjaan sebagai pengemudi ojek konvensional. Anggota keluarga pengemudi ojek konvensional terutama istri pengemudi ojek konvensional banyak yang bekerja di sektor informal. Hal tersebut bisa dilihat pekerjaan istri pengemudi ojek sebagai pedagang, karyawan pabrik, dan asisten rumah tangga. Pekerjaan tambahan yang dilakukan oleh anggota keluarga bertujuan untuk menambah penghasilan dan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal itu dilakukan karena merasakan pengaruh dari adanya ojek online yang mengakibatkan penghasilan ojek konvensional menurun dan berdampak pada sulitnya memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
Meminjam Uang 
Etika moral mendahulukan selamat (safety first) masih cukup kuat tergambar dalam setiap pengambilan keputusan berkaitan dengan jumlah, tempat, dan jangka waktu utang. Sebagai warga masyarakat pedesaan, seperti digambar oleh Scott (1989), dalam mengambil keputusan untuk utang, mereka mempertimbangkan resiko. Bagi mereka memilih utang sama menghadapi riak gelombang yang jika tidak dipertimbangkan resikonya maka dapat menenggelamkan kehidupan mereka.




Menurunnya pendapatan ojek konvensional memberikan dampak pada keluarga pengemudi ojek konvensional. Pengemudi ojek konvensional mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, sehingga pengumudi ojek konvensional harus memiliki strategi bertahan hidup. Strategi bertahan hidup pengemudi ojek konvensional dilakukan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Strategi bertahan hidup yang dilakukan pengemudi ojek konvensional adalah mengurangi frekuensi dan kualitas makanan. Hal ini dilakukan oleh pengemudi ojek konvensional dengan cara mengurangi frekuensi makan setiap harinya. Mereka hanya makan satu kali atau dua kali setiap harinya. Selain itu mereka menurunkan mutu bahan makanan yang dikonsumsi. Setiap hari hanya mengkonsumsi tahu, dan tempe. Untuk mengkonsumsi telur, ayam, dan daging hanya dikonsumsi sebulan sekali. Pengemudi ojek konvensional juga mengembangkan ekonomoni subsisten dengan cara menitipkan istri dan anak di desa. Keluarga didesa hanya membutuhkan biaya hidup sedikit dibandingkan jika keluarga ikut tinggal di kota. Keluarga di desa dapat mengambil bahan makanan di ladang milik sendiri untuk dikonsumsi tanpa harus mengeluarkan uang untuk mendapatkan bahan makanan. Selain itu bahan makanan di ladang juga dapat dijual dan hasilnya dapat digunakan untuk keperluan lainnya. 
Strategi bertahan hidup pengemudi ojek konvensional lainnya adalah mengeksploitasi sumberdaya keluarga. Untuk mendapatkan tambahan penghasilan istri dan anak pengemudi ojek konvensional juga melakukan pekerjaan. Jika hanya menggantungkan pada penghasilan dari ojek konvensional tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarga. 
Pengemudi ojek konvensional melakukan strategi bertahan hidup untuk mengatasi kesulitan memenuhi kebutuhan hidupnya setelah munculnya ojek online yang semakin banyak. Hal tersebut terjadi karena munculnya ojek online yang semakin banyak membawa perubahan pada pendapatan pengemudi ojek konvensional yang semakin menurun. 
Saran
Pemerintah seharusnya menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Sehingga masyarakat miskin mendapatkan pekerjaan yang layan untuk menuenuhi sosial ekonominya.
Pemerintah seharusnya membatasi jumlah kendaraan pribadi agar pekerja trasportasi tidak mengalami kerugian dan dapat mengurangi kemacetan. 
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